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ABSTRAK  
Pisang Cavendish (Musa acuminata L.) merupakan varietas unggul yang berperan penting dalam mendukung 
ketahanan pangan nasional. Pertumbuhan vegetatif menjadi faktor penentu produktivitas buah, yang sangat 
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dan kondisi lahan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh 
pemberian bahan organik tanpa proses pengomposan, yaitu ampas kemiri dan kotoran sapi segar, serta metode 
pengendalian gulma terhadap pertumbuhan tanaman pisang Cavendish. Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) dua faktor, yaitu jenis pupuk (ampas kemiri, kotoran sapi, Urea+KCl, dan kontrol) serta metode 
pengendalian gulma (mekanik, herbisida, dan tanpa pengendalian). Parameter yang diamati meliputi jumlah, 
panjang, dan lebar daun; tinggi dan lingkar batang selama 12 minggu setelah pemupukan (MSP). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian ampas kemiri secara signifikan meningkatkan seluruh parameter pertumbuhan 
dibanding perlakuan lain. Jumlah dan ukuran daun, serta tinggi dan lingkar batang pada perlakuan ampas kemiri 
secara konsisten lebih tinggi dibandingkan kotoran sapi segar dan kontrol. Penggunaan herbisida sebagai metode 
pengendalian gulma memberikan hasil lebih baik dibanding pemangkasan manual. Dengan demikian, ampas 
kemiri dapat digunakan secara langsung sebagai pupuk organik pada tanaman pisang tanpa melalui proses 
pengomposan.   
 
Kata kunci: pisang, ampas kemiri, kotoran sapi, gulma, pupuk organik. 

 
ABSTRACT 
THE EFFECT OF CANDLENUT MEAL, RAW COW MANURE, AND WEED CONTROL METHODS ON THE GROWTH 
OF CAVENDISH BANANA PLANTS (Musa Acuminata, L.). Cavendish banana (Musa acuminata L.) is a high-
demand variety that contributes significantly to national food security. Its vegetative growth plays a crucial role in 
determining fruit productivity and is highly influenced by soil nutrient availability and cultivation practices. This 
study aimed to evaluate the effects of non-composted organic materials—specifically candlenut meal and raw cow 
manure—and weed control methods on the vegetative growth of Cavendish banana plants. A completely 
randomized design (CRD) was applied with two factors: fertilizer types (candlenut meal, raw cow manure, 
Urea+KCl, and control) and weed control methods (mechanical, herbicide, and no control). Observations were 
conducted for 12 weeks after fertilization, covering leaf count, leaf dimensions, plant height, and stem girth. The 
results indicated that candlenut meal significantly improved all growth parameters compared to other treatments. 
Plants treated with candlenut meal showed superior leaf development and stem growth. Herbicide application also 
produced better growth responses than manual weeding. The findings support the use of candlenut meal as a direct 
organic fertilizer without prior composting for banana cultivation. 
 
Keyword: banana, candlenut meal, raw cow manure, weed control, organic fertilizer. 

 

PENDAHULUAN 
Pisang merupakan salah satu pangan lokal yang 

potensial mendukung ketahanan pangan nasional.  
Kedaulatan pangan suatu negara dicapai melalui 
kebijakan memprioritaskan produksi pangan lokal 
untuk kebutuhan sendiri. Salah satu komoditas lokal 
yang mudah tumbuh di banyak tempat adalah tanaman 
pisang. Potensi tanaman pisang mendukung ketahanan 
pangan bersumber dari produksi buah pisang nasional 
tertinggi dari jenis buah lain. Pisang menempati posisi 
teratas sebagai buah yang paling banyak diproduksi di 
tanah air. Total volume produksi nasional mencapai 
96,87 juta kuintal, atau sekitar 9,69 juta ton. Setara 
dengan 32% dari total produksi buah nasional (BPS, 

2025). Buah ini dikonsumsi dalam bentuk segar, 
dimasak atau diolah menjadi berbagai bentuk 
makanan. Buah pisang disukai semua umur dan status 
sosial, harganya terjangkau dan mudah didapat. 
Berbagai varietas pisang yang popular di Indonesia 
antara lain pisang kepok, pisang raja, pisang mas, 
pisang barangan & pisang cavendish. 

Pisang cavendish disukai terutama konsumen 
menengah ke atas dan untuk ekspor. Selain karena rasa 
tampilannya juga lebih menarik. Kualitas buah pisang 
cavendish dipengaruhi oleh cara budidaya, 
pemeliharaan dan penanganan pascapanen 
(Jamaluddin, et al., 2019). Rangkaian budidaya antara 
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lain pemeliharaan, pemupukan, pengendalian gulma.  
Pengelolaan kebun pisang secara intensif belum 
populer bagi petani tradisional. Sebagian besar 
menanam pisang hanya sebagai tanaman sela di 
pekarangan atau di tegalan (Nuryati L., et al. 2016). 
Tanaman pisang terutama di lahan tidak subur butuh 
pemupukan, serta pengendalian gulma mutlak 
diperlukan agar tumbuh dan berbuah optimal.  

Pemupukan menentukan kualitas hasil buah 
pisang. Umumnya petani membiarkan pisang tumbuh 
alami (Soemarno,  1993). Tanaman yang kecukupan 
hara akan tumbuh subur dan hasilnya optimal. Salah 
satu indikator kecukupan hara adalah jumlah daun dan 
penampilannya. Jumlah daun ideal 10-12 helai 
pertanaman, salah satunya dicapai melalui 
pemupukan. Pemupukan dilakukan pada saat tanam 
dan  dipupuk susulan secara berkala. Pada saat 
penanaman diberi pupuk organik, sedang susulan 
menggunakan pupuk an organik (Al-Harthi  &  Al-
Yahyai, 2009).  

Bahan organik memperbaiki sifat-sifat tanah 
seperti sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Soemarno,  
1993). Bahan organik seperti kotoran sapi terlebih 
dahulu dikomposkan sebelum diaplikasikan sebagai 
pupuk. Penggunaan kotoran sapi sebagai pupuk di 
kalangan petani tradisional umumnya tidak 
dikomposkan. Kotoran sapi mentah dibiarkan 
mengalaami dekomposisi alami di lahaan.  Bahan 

organik lain adalah ampas kemiri yang berasal dari 
daging buah kemiri (kernel) yang telah diambil 
minyaknya. Dalam ampas kemiri terkandung protein 
21,82%, lemak 1,68% dan karbohidrat 5,70% (Ulfah  & 
Sulandjari, 2018). Tingginya kandungan protein ampas 
kemiri sangat potensial sebagai bahan pupuk organik 
yang kaya N.  

Pertumbuhan dan hasil tanaman juga dipengaruhi 
gulma. Gulma signifikan menurunkan hasil panen 
tergantung jenis tanaman. Penelitian Rozaqi & 
Sebayang (2022) tanaman bawang putih yang tidak 
disiangi produksinya lebih rendah mencapai 50%.  
Pengendalian gulma dapat secara mekanik, kimiami 
dan biologi. Pengendalian secara mekanik dilakukan 
dengan mencabut atau memotong gulma. 
Pengendalian kimiawi memakai  herbisida, sedang 
pengendalian biologi menggunakan tumbuhan 
penutup tanah untuk menekan kemelimpahan gulma 
(Fongod, et al, 2010).  

Penggunaan ampas kemiri sebagai bahan pupuk 
organik belum diteliti. Potensi sebagai bahan pupuk 
besar karena mengandung protein dan lemaknya yang 
tinggi sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Penelitian 
berbagai limbah organik sebagai pupuk penting 
mengingat karakteristik dan kandungan nutrisinya 
berbeda satu dengan lain. Demikian pula pengendalian 
gulma pada tanaman perlu jadi perhatian petani 
pisang. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada kebun pisang 
cavendish umur 4 bulan yang tidak dipupuk di Dusun 
Bendungan, Wedomartani, Ngemplak, Sleman DIY. 
Ketinggian tempat 450 mdpl, tanah jenis regosol di 
lahan bekas tambang galian C yang kehilangan lapisan 
Top Soil. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 
pengaruh pemberian bahan organik tanpa proses 
pengomposan, yaitu ampas kemiri dan kotoran sapi 
segar, serta cara pengendalian gulma terhadap 
pertumbuhan tanaman pisang Cavendish. 
Menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
2 faktor perlakuan, masing-masing diulang 3 kali. 
Faktor pertama jenis pupuk yaitu bahan organik yang 
tidak difermentasi berupa kotoran sapi segar, ampas 
biji kemiri, serta pupuk kimia (Urea,  KCl).  Faktor 
kedua pengendalian gulma, yaitu secara mekanik dan 
secara kimia menggunakan herbisida kontak 
Gramason. Pemupukan dilakukan 1 kali. Perlakukan 
kotoran sapi mentah dan perlakukan ampas biji kemiri 
masing-masing 15 kg disebar mengelilingi batang, 
sedang perlakukan Urea 80 gr dan KCl 120 per 

tanaman dibenamkan 30 cm dari batang.  Pengendalian 
gulma secara mekanik dengan mencabut gulma yang 
tumbuh di bawah kanopi sejauh 1 m dari batang. Gulma 
antar tanaman dikendalikan dengan cara dipotong 
memakai mesin pemotong rumput. Pengendalian 
secara kimia menggunakan herbisida dilakukan 
dengan penyemprot seluruh gulma di petak percobaan 
baik di sekitar rumpun maupun antar rumpun. Dibuat 
pula 1 seri tanaman yang tidak dipupuk dan tidak 
disiangi sebagai kontrol. Pemeliharaan dilakukan 
dengan membuang semua anakan yang terbentuk dan 
memangkas daun yang telah tua. Pengamatan 
pertumbuhan setiap 4 minggu setelah pemupukan 
(MSP), meliputi tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah 
daun, lebar daun, panjang daun, jumlah daun baru dan 
waktu pembentukan daun baru. Analisis kandungan 
unsur N, P, K  bahan organik dilakukan di laboratorium 
jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UPN “Veteran” 
Yogyakarta. Data diolah dengan Analisis Keragaman 
pada taraf 5%, dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s 
Multiple Range Test) pada taraf 5%.

 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Respon semua parameter pertumbuhan signifikan 
pada minggu ke 8 setelah perlakuan. Terjadi pada 
pemupukan dan pengendalian gulma, namun tidak 
terdapat interaksi antar kedua faktor tersebut.  

Pemupukan dan pengendalian gulma 
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada minggu 
ke 8, namun rentang waktu pengaruh masing-masing 
perlakuan berbeda satu sama lain (tabel 1). Jumlah 
daun tanaman yang dipupuk lebih banyak dan berbeda 

nyata dengan kontrol. Perlakuan ampas kemiri 
memiliki jumlah daun paling banyak dan berbeda 
nyata dari lainnya, sedang kotoran sapi dan pupuk 
urea+KCl tidak berbeda nyata. Setelah 12 minggu 
ketiga perlakuan berbeda nyata. Jumlah daun 
terbanyak pada ampas kemiri, menyusul urea+KCl, 
kotoran sapi, dan paling sedikit pada kontrol.  Rentang 
waktu penambahan jumlah daun pada tanaman yang 
diberi ampas kemiri terus berlaanjut hingga 12 MSP, 
berbeda dengan pupuk lain. Jumlah helaian daun pada 
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8 MSP sebanyak 9.42 jadi 10,08 helai pada 12 MSP. 
Perlakuan kotoran sapi dan pupuk Urea+KCl rerata 
jumlah daunnya cenderung menurun setelah 12 MSP. 
Penurunan paling banyak pada kontrol, menyusul 

perlakuan kotoran sapi dan pupuk Urea+KCl. Hanya 
ampas kemiri  jumlah daunnya bertambah hingga 
minggu ke-12 (gambar 1).

 
Tabel 1. Jumlah daun pada berbagai perlakuan selama 12 MSP (Minggu Setelah Perlakuan) 

Perlakuan 
Jumlah Daun  

0 MSP 4 MSP 8 MSP 12 MSP 
Pupuk:      
Ampas kemiri 6,92a 8,25a 9,42a 10,08a 
Kotoran sapi 6,67a 7,67a 7,42b 7,08c 
Urea + KCl 6,83a 7,58a 7,83b 7,75b 

Pengendalian Gulma:    
Dipangkas 6,72a 7,61a 8,11a 7,50b 
Herbisida 6,89a 8,06a 8,33a 9,11a 
Kontrol 6,67a 8,33a 6,33c 4,00d 
Interaksi - - - - 

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata pada DMRT taraf 5%.   
Tanda (+) menunjukkan ada interaksi. 

 
Gambar 1. Jumlah daun pada berbagai perlakuan selama 12 MSP (Minggu Setelah Perlakuan), pemupukan (A), 

penyiangan (B)

Jumlah daun berhubungan dengan pembentukan 
daun baru dan rentang waktu umur daun fase juvenil 
hingga dewasa dan mengalami penuaan.  Daun baru 
yang terbentuk berbeda nyata hanya pada 8 MSP, 
setelah 12 MSP tidak ada bedanya antar ketiga jenis 
pupuk (tabel 2).  

Meskipun tidak ada beda nyata jumlah daun baru 
yang muncul pada periode 12 MSP namun total daun 
berbeda nyata antar perlakuan. Jumlah daun yang 
terbentuk selama 12 minggu pada ampas kemiri lebih 
banyak dari pada kotoran sapi dan Urea+KCl. Waktu 
munculnya 1 helai daun rata-rata 6 lebih cepat 
dibanding perlakuan lain.  

Perbedaan jumlah daun selain disebabkan 
penambahan daun baru juga disebabkan rentang 
waktu fase juvenil. Tanaman yang diberi ampas kemiri 
memiliki umur juvenil lebih panjang dari pada daun 
tanaman yang diberi kotoran sapi dan Urea+KCl. 
Tanaman yang dipupuk kotoran sapi segar dan 
Urea+KCl lebih cepat mengalami penuaan. Menurut 
Joshi, et al. (2020)  penuaan dipengaruhi berbagai 
faktor yaitu hormon dan zat pengatur tumbuh, unsur 
hara, cekaman air, cahaya dan temperatur.   

Tanaman pisang yang kekurangan hara daunnya 
cepat menua. Akibatnya jumlah daun berkurang lebih 
cepat dibanding tanaman yang subur. Selain itu 

tanaman yang subur membentuk daun lebih cepat dan 
banyak dibanding tanaman tidak subur. Tanaman yang 
diberi ampas kemiri membentuk daun baru lebih 
banyak dan berbeda nyata dari lainnya pada minggu ke 
8. Hal ini sebagai indikator ampas kemiri memiliki 
nutrisi lebih tinggi dan lebih cepat terurai 
menghasilkan unsur hara yang dapat diserap tanaman. 
Ulfah  &  Sulandjari (2018) ampas kemiri mengandung 
protein 21,82%.  Memiliki  banyak jenis asam amino 
(Bilang, et al., 2028), juga berbagai asam lemak yaitu 
heptadekanot, stearat,  oleat, linoleat, linolenat an 
tetradekanoat  (Tambun, et al, 2019).  Asam amino dan 
asam lemak subtrat  biosintesis fitohormon (Bajguz & 
Piotrowska-Niczyporuk, 2023). Asam lemak 
merupakan pembentuk struktur membrane yang 
berpenagruh pada pembelahan sel (Mei, et al., 2015) 

Analisis  kandungan unsur N, P, K dari kedua 
bahan organik tersebut  pada tabel 4. Ampas kemiri 
mengandung P & K tersedia lebih tinggi dari pada 
kotoran sapi mentah. Unsur P dan K pada ampas kemiri 
yang lebih tinggi tersebut menyebabkan pertumbuhan 
tanaman lebih baik dari pada yang dipupuk kotoran 
sapi mentah. Selain disebabkan kandungan nutrisi 
kotoran sapi berbeda dengan ampas kemiri, juga 
karena proses pengomposan kotoran sapi lebih lambat.  
Padwal & Kulkarni (2024), kandungan nutrisi kotoran 
sapi segar rendah seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. 
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Tingkat mineralisasi yang rendah penyebab nutrisi 
tidak cepat tersedia dan diserap oleh tanaman. 
 
Tabel 2. Persentase benih murni, benih tanaman lain, dan kotoran benih 

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata pada DMRT taraf 5%.   
Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

Perbedaan pertumbuhan dan perkembagan daun 
lebih tinggi perlakuan ampas kemiri dibanding kotoran 
sapi segar disebabkan perbedaan kandungan unsur P 
dan K. Kotoran sapi mentah mengandung P tersedia 
2,47 ppm, K 0,8% lebih rendah dari ampas kemiri 
(tabel 3). Meskipun N kotoran sapi lebih tinggi namun 
tidak dapat dimanfaatkan secara optimal jika K rendah. 
Pengaruh K tersebut melalui mekanisme 
pengangkutan unsur hara. Turner (1987) Kalium 

rendah mempengaruhi pengangkutan  di jaringan 
xylem. Peran Kalium mengatur  pengangkutan  
nitrogen, fosfor, kalsium, magnesium, natrium, 
mangan, tembaga, dan seng.  Hambatan pengakutan 
tersebut berpengaruh terhadap pembentukan jaringan 
dan organ tanaman.Bukti unsur K sebagai salah satu 
penyebab terlihat pada ukuran daun tanaman yang 
dipupuk Urea+KCl tinggi tidak berbeda nyata dengan 
ampas kemiri. 

 
Tabel 3. Kandungan unsur N, P, dan K pada bahan organik. 

Bahan Organik N Total (%) P tersedia (ppm) K tersedia (me%) 
Ampas kemiri 4,68 2,47 2,13 
Kotoran sapi 5,90 1,93 0,80 

Sumber: Lab. Ilmu Tanah FP UPN “Veteran” Yogyakarta 
 

Pengaruh pengendalian gulma juga mulai 
tampak nyata pada 8 MSP. Tanaman yang yang 
disiangi dengan cara mekanik (gulma dipangkas) dan 
menggunakan herbisida memiliki daun lebih banyak 
dan berbeda nyata dengan kontrol. Pada minggu ke 
12 jumlah daun yang meningkat hanya pada 
pengendalian herbisida dan berbeda nyata dari 
perlakuan dipangkas dan kontrol. Cara pemangkasan 
tidak semua bagian batang  gulma terbuang, 

sedangkan pemakaian herbisida semua gulma mati. 
Hal ini menunjukkan keberadaan gulma sangat 
menggangu pertumbuhan tanaman. Pengendalian 
dengan cara dipangkas tetap terjadi kompetisi 
penyerapan unsur hara. Gulma tetap menutupi 
permukaan tanah beserta massa akarnya, sementara 
perakaran pisang banyak di daerah dekat permukaan 
tanah yang dipenuhi oleh akar gulma. 

 
Tabel 4. Panjang dan lebar daun pada berbagai perlakuan selama 12 MSP (Minggu Setelah Perlakuan) 

Perlakuan 
Panjang Daun  Lebar Daun 

   0 MSP   4 MSP 8 MSP 12 MSP 0 MSP 4 MSP 8 MSP 12 MSP 
Pupuk:          
Ampas kemiri 81,25 a  100,17 a   131,67 ab 151,25 a 38,92 a  44,67 a   52,17 ab 60,08 a 
Kotoran sapi 81,17 a    98,25 a   115,92 ab 125,00 b 38,25 a  42,42 a   47,33 ab   50,08 bc 
Urea + KCl 93,08 a  115,08 a   140,67 a 150,08 a 41,33 a  47,92 a 55,58 a   56,92 ab 

Pengendalian Gulma:        

Dipangkas 85,06 a  103,33 a   123,56 ab 133,22 a 39,06 a  45,78 a   49,72 ab 52,89 a 
Herbisida 85,28 a  105,67 a 135,28 a 151,00 a 39,94 a  44,22 a 53,67 a 58,50 a 
Kontrol 91,00 a  105,00 a 109,00 b 109,33 b 40,00 a  44,00 a 43,67 b 42,67 c 
Interaksi - - - -    

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata pada DMRT taraf 5%.   
Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

 

Perlakuan 
Jumlah Daun Baru 

Waktu Muncul   
Daun  

4 MSP 8 MSP 12 MSP Total (hari per helai) 

Pupuk:       

Ampas kemiri 3,50 a  4,83 a 6,17 a 14,50   6 
Kotoran sapi 3,17 a 3,50 b 4,67 a 11,34  8 
Urea + KCl 2,67 a  3,67 b 5,50 a 11,84   7 

Pengendalian Gulma:      

Dipangkas 3,00 a 3,89 a   4,89 a   
Herbisida 3,22 a  4,11 a   6,00 a   
Kontrol 2,33 a   1,00 b   1,33 b    4,66 18 
Interaksi - -      
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Parameter panjang daun dan lebar daun terdapat 
beda nyata antar perlakuan setelah minggu ke 12. 
Tanaman dengan ampas kemiri dan Urea+KCl 
daunnya lebih panjang dan berbeda nyata dengan 
perlakuan kotoran sapi. Demikian pula lebar daun, 
ampas kemiri menghasilkan daun lebih lebar dan 
berbeda nyata dengan kotoran sapi. Panjang dan 
lebar daur juga berbeda antara pisang yang gulmanya 
dikendalikan dibanding kontrol (Tabel 5 dan 6). 

Pertumbuhan daun pisang berkorelasi dengan 
tinggi batang. Hal ini disebabkan bagian yang tampak 
disebut batang pisang adalah batang semu. Batang 
sesungguhnya berupa bongol di dalam tanah. Batang 
semu merupakan bagian daun yaitu pelepah yang 
satu sama lain saling bertangkup. Dengan demikian 
pertumbuhan dan perkembangan daun sekaligus  

diikuti variabel tinggi batang. 
Tinggi batang pisang diukur dari permukaan 

tanah (di atas bonggol) hingga pangkal tangkai daun 
teratas. Pisang yang diberi ampas kemiri dan pupuk 
kimia  berbeda nyata dengan yang dipupuk kotoran 
sapi. Ampas kemiri menghasilkan tinggi batang yang 
sama dengan pupuk kimia dan tidak berbeda nyata. 
Sedang tanaman dengan kotoran sapi lebih rendah 
dari keduanya, dan sama dengan kontrol (tabel 7).  

Penyiangan gulma juga berpengaruh nyata 
terhadap tinggi batang. Tanaman yang disiangi 
tingginya melebihi dan berbeda nyata dengan tanpa 
disiangi. Pengendalian gulma menggunakan 
herbisida hasilnya melampaui perlakuan 
pemangkasan pada minggu ke 12. 

 
 
Tabel 5. Tinggi dan lingkar batang pisang Cavendish pada berbagai perlakuan selama 12 MSP (Minggu Setelah 
Perlakuan) 

Perlakuan 
Tinggi Batang   Lingkar Batang 

   0 MSP   4 MSP 8 MSP 12 MSP 0 MSP 4 MSP 8 MSP 12 MSP 
Pupuk:          
Ampas kemiri 65,75 a 75,75 a  105,92 a 144,00 a 22,08 a  29,83 a   38,42 ab 48,17 a 
Kotoran sapi 62,00 a  69,50 a   79,42 b   99,00 b 23,08 a 27,00 a  32,67 b   38,75 bc 
Urea + KCl 72,17 a  82,17 a 110,92 a 130,00 a 25,50 a  31,75 a 40,58 a   44,42 ab 

Pengendalian Gulma:        

Dipangkas 65,61 a 74,61 a     92,00 ab 112,67 b 23,50 a 29,00 a    35,06 ab 41,28 a 
Herbisida 67,67 a 77,00 a 105,50 a 136,06 a 23,61 a  30,06 a 39,39 a 46,28 a 
Kontrol 73,00 a 79,00 a   82,67 b    88,00 c      24,00 a 30,00 a 31,33 b    31,67 b 
Interaksi - - - -    

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata pada DMRT taraf 5%. 
Tanda (+) menunjukkan ada interaksi

Lingkar batang berhungan pertumbuhan daun. 
Selain berkorelasi dengan jumlah daun, parameter 
lingkar batang juga ditentukan ukuran pajang dan 
lebar daun. Tanaman dengan ampas kemiri memiliki 
lingkar batang lebih besar dan berbeda nyata dengan 
perlakuan kotoran sapi pada minggu ke 12. Adapun 
lingkar batang pada perlakuan pengendalian gulma 
juga terjadi perbedaan nyata sejak minggu ke 8. 
Tanaman yang gulma sekitarnya dikendalikan lingkar 
batangnya lebih besar dan beda nyata dengan kontrol 
(tabel 8). Dinamika pengaruh pengendalian gulma 
mengikuti dinamika pemupukan (gambar 1 dan 2).  
Pisang yang bersih dari gulma  lebih subur dibanding 
tanaman yang masih terdapat gulma di bawah 

kanopi, terutama tidak disiangi mengalami 
penurunan yang siknifikan pada minggu ke 12.  

Tinggi dan lingkar batang merupakan biomassa 
akumulasi asimilat yang ditimbun tanaman,  
dipengaruhi ketersedian unsur hara. Turner dan 
Barkus (1980) jika pasokan kalium tidak mencukupi 
terjadi penurunan total produksi bahan kering 
tanaman pisang. Secara keseluruhan muncul pada 
parameter jumlah dan ukuran daun, tinggi  dan 
lingkar batang pisang. Pertumbuhan akar dan 
perkembangan bonggol juga dipengaruhi ketersedian 
P (Mustaffa dan Kumar, 2012). Peran P melalui 
mekanisme biosintesis fosfolipid, asam nukleat, 
fotosintesis, pemindahan dan penyimpanan energi 
(Zhang et al., 2014).
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Gambar 2. Tinggi & lingkar batang pada berbagai perlakukan selama 12 MSP (Minggu Setelah Perlakuan)  

pemupukan (A), penyiangan (B) 

KESIMPULAN  
Ampas kemiri berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman pisang Cavendish, 
meliputi jumlah daun, ukuran daun, tinggi, dan lingkar 
batang dibanding pemupukan menggunakan 

Urea+KCL dan kotoran sapi mentah. Tanaman pisang 
yang gulma disekitarnya dikendalikan dengan 
herbisida lebih subur dari pada disiangi dengan cara 
dipangkas.
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